
 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adnyani, Ni Ketut Sari. 2021. “Pengakuan Atas Kedudukan dan Keberadaan 

Masyarakat Hukum Adat Kajian Pengaturan Subak dalam Perspektif 

Hukum Negara”. Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha, Vol.9, 

No.2. 

Agustino, Leo. 2016. Dasar-Dasar Kebijakan Publik. Bandung: CV. Alfabeta. 

Anderson, James E, 2005. “Public Policy Making-An Introduction (second 

edition).“ Texas A & M University. 

Ang, Ien. 1994. In the Realm of Uncertainty: The Global Village and Capitalist 

Postmodernity. London, Polity Press. 

Arnawa, I. Ketut. 2011. “Kajian tentang Pelestarian Subak Ditinjau dari 

Aktivitasnya yang Berlandaskan Konsep Tri Hita Karana”. Agrimeta, 

Jurnal Pertanian Berbasis Keseimbangan Ekosistem, Vol 2, No. 1. 

Astara, I Wayan Wesna. 2011. “Ajeg Bali: Mitos atau Ideologi Pembangunan 

Mengabdi pada Sang Penindas”. Jurnal Singhadwala, Vol.2, No.44. 

Astiti, Tjok Istri Putra. 2010. “Kajian Kritis Terhadap Sistematika, Substansi dan 

Penerapan Awig-awig,” Makalah disampaikan dalam Seminar Awig-awig 

II, “Pemberdayaan Awig-awig Desa Pakraman di Bali dalam Mewujudkan 

Masyarakat Adat yang Sejahtera,” Bali 

Bagus, I Gusti Ngurah. 2006. Pembangunan Bali Berwawasan Budaya, Denpasar: 

Pusat Penelitian Universitas Udayana. 

Bakeri, S., Yanuar, M. ., Etty, R., & Surjono, H. S. 2012. “Analisis MDS (Multi 

Dimensional Scalling) Untuk Keberlanjutan Pengelolaan Air Lintas 

Wilayah Studi Kasus DKI Jakarta”. Jurnal Teknologi Lingkungan, Vol. 

13, No. 1. 

Bennett, W. Lance & Entman, Robert M. 2009. Mediated Communicetion in the 

Future of Democracy. Cambridge: Cambridge University Press. 

Berkes, F. & Ross, H. 2013. “Community Resilience: Toward an Integrated 

Approach”. Society & Natural Resourcs: An International Journal, Vol. 

26, No. 1. 

Biro Hukum Setda Bali. 2001. Pedoman /Teknis Penyusunan Awig-awig dan 

Keputusan Desa Adat, Denpasar. 

Bogdan. R dan SK. Biklen. (1982). Qualitative research for Education An 

Introduction to the Theory and Methods. Boston: Allyn and Bacon. 



 

 

Budiastuti, Putu, Ni Wayan Sri Astiti, dan Wayan Sudarta. 2015. “Upaya 

Pelestarian Subak di Perkotaan (Kasus Subak Padanggalak Desa Kesiman 

Kertalangu Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar)”. E-Jurnal 

Agribisnis dan Agrowisata, Vol.4, No.4. 

Chandaoke, Neera. 1995. Stateand Civil Society: Exploration in Political Theory. 

London: Sage. 

Choliq, Abdul. 2018. Pengantar Manajemen, Yogyakarta: Mitra Cendika. 

Cole, S. 2012. “A Political Ecology of Water Equity and Tourism: A Case Study 

from Bali”. Annals of Tourism Research, Vol. 39, No. 2.  

Community & Regional Resilience Institute. 2013. Definitions of community 

resilience: An analysis. Washington DC: Community & Regional 

Resilience Institute. 

Denzin, Norman K. dan Yvonna S. Lincoln. (2015). Qualitative Research. Third 

Edition. California: Sage Publication. Inc. 

Dewi, Komang Tri Permata, Wayan Windia dan Ketut Surya Diarta. 2018. 

“Permasalahan Subak di Daerah Pariwisata di Subak Teges, Kecamatan 

Ubud, Kabupaten Gianyar”. E-Jurnal Agrowisata, Vol.7, No.4. 

Dewi, Ni Wayan Ayu Kristina, I Putu Sarjana dan I Putu Sastra Wibawa. 2020. 

“Pelestarian Subak Sembung Melalui Pendekatan Hukum Tradisional di 

Desa Peguyangan Kaje”. Jurnal Hukum dan Kebudayaan, Vol.1, No.2. 

Dharmayuda, I Made Suastawa dan Cantika, I Wayan Koti. 2011. Filsafat Adat 

Bali. Denpasar: Upada Sastra. 

Dipayana, K. Raditya Krisna dan I Nyoman Harry Juliarthana. 2021. “Peran 

Subak dalam Mengurangi Alih Fungsi Lahan di Kelurahan Penatih, Kota 

Denpasar”. Jurnal Pranatacara Bhumandala, Vol.2, No.2. 

Direktorat Internalisasi Nilai dan Diplomasi Budaya. 2013. Rencana Pengelolaan 

Lansekap Budaya Provinsi Bali. Jakarta: Direktorat Internalisasi Nilai dan 

Diplomasi Budaya. 

Dunn, William N., 1981. Analisis Kebijakan Publik. Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press. 

Dweldo, I.N. 2009. “Sinergi Sistem subak  Dengan Kelompok Tani Di Desa 

Mopugad Utara Kecamatan Dumoga Utara Kabupaten Bolaang 

Mongondow Sulawesi Utara”. Program Pasca Sarjana Universitas Hindu 

Indonesia. 

Dye, R. Thomas. 1987. Understanding Public Policy. Prentice-Hall Inc, 

Englewood Cliffs: New Jersey. 



 

 

Edward III, George E., 1980. Understanding Public Policy. Englewood, New 

Jersey: Prentice Hall Inc. 

Geria, I Made, Sumardjo, Surjono H. Sutjahjo, Widiatmaka dan Rachman 

Kurniawan. 2019. “Subak Sebagai Benteng Konservasi Peradaban Bali”. 

AMERTA: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Arkeologi, Vol.37, No.1. 

Grader, C. J. 2009. Persubakan di Kerajaan Jembrana. Penyunting Tjok Raka 

Dherana, Denpasar: Biro Dokumentasi dan Publikasi Hukum, Fakultas 

Hukum Universitas Udayana. 

Griadhi, I Ketut Wirta. 2012. “Eksistensi Subak sebagai Badan Hukum 

Tradisional, Studi Kasus di Daerah Irigasi Cengcengan, Sukawati, 

Gianyar”. Kerjasama Universitas Udayana denagan The Ford Foundation. 

Grindle, Merilee S. 1998. Politics and Policy Implementation in The Third World. 

New Jersey: Princnton University Press. 

Haar, Ter. 2000. Asas-Asas dan Susunan Hukum Adat. Terjemahan K.Ng. 

Soebakti Poesponoto). Jakarta: PT. Balai Pustaka. 

Handoko, T. Hani. 2014. Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. 

Yogyakarta: BPFE. 

Hasibuan, Malayu S.P. 2017. Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Revisi. 

Jakarta: Penerbit PT Bumi Aksara. 

Herawati, Ni Luh. 2015. “Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan Berbasis 

Subak sebagai Bagian Warisan Budaya Dunia Unesco di Desa Mengesta 

Kabupaten Tabanan”. JUMPA: Jurnal Magister Pariwisata, Vol.2, No.1. 

Hogwood, Brian W. dan Lewis A. Gunn. 2011. Policy analysis for the real world. 

Oxford: Oxford Univeristy Press. 

Hood, C. 1976. The Limits of Administration. London: John Wiley. 

Jones, Charles O. 2011. An Introduction to The Study of Public Policy. California: 

Publishing Company Monterey. 

Kamandalu, A.A.N.B, Fawzan Sigma Aurum dan Sagung Ayu Nyoman Aryawati. 

2012. “Model Pemberdayaan Subak Melalui Penerapan Prima Tani Dalam 

Rangka Mewujudkan Subak Sebagai Lembaga Usaha Ekonomi dan 

Agribisnis” Prosiding, Penguatan Agribisnis Perberasan Guna 

Mewujudkan Kemandirian dan Kesejahteraan Petani. Yogyakarta: 

Magister Manajemen Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Gadjah 

Mada.  

Koentjaraningrat. 2003. Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan. Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama. 



 

 

Korn, V.E. 2002. Hukum Adat Waris Bali (Het Adatrech van Bali bab-IX). 

Terjemahan I Wayan Pangkat, Denpasar: Biro Dokumentasi Dan Pubikasi 

Hukum, Fakultas Hukum dan Masyarakat Universitas Udayana. 

Laswell, Harold D. dan Kaplan, Abraham. 1970. Power and Society. New Haven: 

Yale University Press 

Lestari, Windia, W., & Astiti, S. 2015. “Penerapan Tri Hita Karana untuk 
Keberlanjutan Sistem Subak yang menjadi Warisan Budaya Dunia: Kasus 
Subak Wangaya Betan, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan”. Jurnal 
Manajemen Agribisnis, Vol. 3, No. 1 

Lorenzen, R. P. & Lorenzen, S. 2011. “Changing Realities-Perspectives on 
Balinese Rice Cultivation”. Human Ecology, Vol. 39, No. 1. 

Lorenzen, R. P. 2015. “Disintegration, Formalization or Reinvention? 
Contemplating the Future of Balinese Irrigated Rice Societies”. The Asia 
Pacific Journal of Anthropology, Vol. 16, No. 2. 

MacRae, G. S. & Arthawiguna, I. W. A. 2011. “Sustainable Agricultural 
Development in Bali: Is the Subak an Obstacle, an Agent or Subject?” 
Human Ecology, Vol. 39, No. 1. 

Magis, K. 2010. “Community Resilience: An Indicator of Social Sustainability”. 
Society & Natural Resources: An International Journal, Vol. 23, No. 5. 

Mahfud MD, Moh. 2010. “Revitalisasi Masyarakat Hukum Adat dalam Kerangka 
UUD 1945 Menyongsong Globalisasi,” Makalah Disampaikan pada 
Seminar Awig-Awig II, “Pemberdayaan Awig-Awig Desa Pakraman di 
Bali dalam Mewujudkan Masyarakat Adat yang Sejahtera,” Bali. 

Majelis Pembina Lembaga Adat (MPLA) Tingkat I Bali. 1988. Peranan Nilai-
Nilai Adat dan Kebudayaan Dalam Menunjang Pembangunan, Proyek 
Pemantapan Lembaga Adat, Denpasar. 

Mangkunegara, Anwar. 2014. Manajemen Sumber Daya Perusahaan. Bandung: 
Remaja Rosda Karya. 

Martiningsih, Ni Gst.Ag.Gde Eka. 2019. “Pelestarian Subak Dalam Upaya 
Pemberdayaan Kearifan Lokal Menuju Ketahanan Pangan Dan Hayati”. 
Jurnal Bumi Lestari Vol. 12 No. 2. 

Mazmanian, Daniel A. dan Sabatier, Paul A. 1983. Implementation and Public 

Policy. New York: HarperCollins. 

Miharja, Deni. 2013. “Adat, Budaya dan Agama Lokal (Studi Gerakan Ajeg Bali 

Agama Hindu Bali)”. Kalam: Jurnal Studi Agama, Vol.7, No.1. 

Miles, Matthew B. dan A. Michael Huberman. 2014. Analisis Data Kualitatif, 

Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia. 



 

 

Moleong, Lexy. (2015). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 

Nakamura, Robert T. dan Frank Smallwood. 1980. The Politics of Policy 

Implementation. New York: Dartmouth College. St. Martin’s Press. 

Nggauk, Christin Debora. 2011. “Dampak Pengembangan Pariwisata terhadap 

Keberlanjutan Subak Embukan (Studi Kasus: Desa Ababi, Kecamatan 

Abang, Kabupaten Karangasem)”. Jurnal, Fakultas Ekologi Manusia, 

Institut Pertanian Bogo 

Norken, I Nyoman, I Ketut Suputra dan I Gusti Ngurah Kerta Arsana. 2017. 

“Peran Kelembagaan Dan Regulasi Dalam Menjaga Keberlanjutan Operasi 

Dan Pemliharaan Irigasi Subak Sebagai Warisan Budaya Dunia Di Bali”. 

Kongres Rapat Anggota Tahunan dan Seminar Nasional INACID, Jambi. 

_______. 2015. “Aktivitas Aspek Tradisional Religius Pada Irigasi Subak: Studi 

Kasus Pada Subak Piling, Desa Biaung, Kecamatan Penebel, Kabupaten 

Tabanan”, Laporan Penelitian, Program Magister Teknik Sipil, Program 

Pascasarjana Universitas Udayana Denpasar. 

Norris, F. H., S. Stevens, B. Pfefferbaum, K. F. Wyche, and R. Pffeferbaum. 

2008. “Community Resilience as a Metaphor, Theory, Set of Capacities, 

and Strategy for Disaster”. American Journal of Community Pyschology. 

Vol. 41. 

Nugroho, Riant. 2011.  Public Policy. Jakarta: PT. Elex Media Komputindo. 

Padmowihardjo, Soedijanto. 2006. “Penyuluhan Pendampingan Partisipatif”. 

Jurnal Penyuluhan, Vol. 2, No. 1. 

Parker, R.S. 2012. “Policy and administration dalam Public Policy and 

Administration in Australia: A Reader.” Sydney: Pty. LTD. 

Parwata, A.A. Gede Oka. 2007. Memahami Awig-Awig Desa Pakraman. Upada 

Sastra Denpasar Bekerjasama dengan Bagian Hukum dan Masyarakat 

Fakultas Hukum Universitas udayana 

Patton, Carl V. dan David S. Savicky. 2006. Basic Methods of Policy Analysis and 

Planning. London: Prentice Hall. 

Pitana, I Gde. 2003. Subak, Sistem Irigasi Tradisional di Bali (Sebuah Deskripsi 

Umum). Denpasar: Penerbit Upada Sastra. 

_______. 2013. Industri Budaya Dalam Pariwisata Bali: Reproduksi, Presentasi, 

Konsumsi, dan Konservasi Kebudayaan dalam Departemen Kebudayaan 

dan Pariwisata. Bali Bangkit Kembali. Jakarta: Depbudpar dan Unud. 

_______.  2014. Pengantar Ilmu Pariwisata, Yogyakarta: Andi OFFSET. 



 

 

Pitono, Andi. 2011. “Implementasi Kebijakan Pendelegasian Wewenang Dari 

Bupati Kepada Camat Bidang Pengembangan Otonomi Daerah dan 

Kependudukan.” dalam Jurnal Pamong Praja Memikirkan dan 

Mencerahkan Pemerintahan. Jakarta : DPN-IKAPTK. Vol. I. No. 2. 

Pradnyani, Kadek Diah. 2014. “Partisipasi Petani Subak Padanggalak Dalam 

Pengembangan Desa Wisata Kertalangu Denpasar”. Fakultas Pertanian 

Universitas Udayana. 

Rabindra, Ida Bagus. 2014. “Nilai Kearifan Lokal Tri Hita Karana dalam 

Penataan Ruang Kota Berkelanjutan di Bali”. Jurnal Arsitektur Lanskap. 

Vol. 2, No. 3. 

Riana, I.G. 2011. “Dampak Penerapan Kultur Lokal Tri Hita Karana Terhadap  

Orientasi Kewirausahaan dan Orientasi Pasar”. Jurnal Teknik Industri, 

Vol. 13, No. 1. 

Rindawan, I Ketut. 2017. “Peranan Awig-Awig dalam Melestarikan Adat dan 

Budaya di Bali”. Jurnal Kajian Pendidikan Widya Accarya, Universitas 

Dwijendra, ISSN No. 2085-0018. 

Roth, D. 2014. “Environmental sustainability and legal plurality in irrigation: The 

Balinese Subak”. Current Opinion in Environmental Sustainability, Vol. 

11, No. 1. 

Roth, D. & Sedana G. 2015. “Reframing Tri Hita Kirana: From Balinese Culture 

To Politics”. The Asia Pacific Journal of Anthropology, Vol. 16, No. 2. 

Runa, I. W. (2019). “Pengaruh Agama dan Kepercayaan (Sekte) Terhadap Pola 

Pikir Masyarakat dalam Pengungkapan Sistem Desa Tenganan”. 

Denpasar: Fakultas Teknik Jurusan Teknik Arsitektur Universitas 

Warmadewa. 

Sadono, D. 2008. “Pemberdayaan Petani: Paradigma Baru Penyuluhan Pertanian 

di Indonesia”. Jurnal Penyuluhan, Vol. 4, No. 1. 

Samsudin, Sadili. 2016. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung : Pustaka 

Setia 

Sanderson, Stephen K. 2000. Makro Sosiologi Sebuah Pendekatan Terhadap 

Realitas Sosial. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

Saputra, I Gusti Ngurah Alit dan Suci, Ni Wayan Hatika. 2019. “Cegah Alih 

Fungsi Lahan Pertanian Melalui Awig-Awig (Studi Di Desa Pakraman 

Sumampan, Gianyar)”. Vidya Wertta, Vol. 2, No. 2. 

Schein, Edgar H. 2008. Organizational Culture and Leadership, Third Edition, 

Jossey, San Francisco: Bass Publishers. 



 

 

Setiawan, I Ketut. 2017. Subak: Organisasi Irigasi pada Pertanian Padi Sawah 

Masa Bali Kuno. Depok: Universitas Indonesia. 

Sidi, IPS dan Setiadi, BN. 2015. “Manusia Indonesia Abad 21 Yang Berkualitas 
Tinggi Ditinjau Dari Sudut Pandang Psikologi”. Makalah tersedia pada 
http//www.himpsi.org, diakses pada tanggal 27 Mei 2022. 

Sirtha, I Nyoman. 2016. “Subak di Era Globalisasi”. Penelitian Mandiri, Fakultas 
Hukum Universitas Udayana, Bali. 

_______. 2008. Subak Konsep Pertanian Rel igius Perspektif Hukum, Budaya dan 
Agama Hindu. Surabaya: Paramita. 

Soedjito, Sosrodihardjo. 2006. Tranformasi Sosial Menuju Masyarakat Industri, 
Yogyakarta: Tiara Wacana. 

Soekirman. 2017. Sayum Sabah Potret Pertanian Polikultur. Medan: Bitra 
Indonesia. 

Straub, S. 2011. “Water Conflicts Among Different User Groups in South Bali, 
Indonesia”. Human Ecology, Vol. 39, No. 1. 

Subarsono. 2016. Analisis Kebijakan Publik (Konsep, Teori dan Aplikasi).  
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Sudarta, Wayan dan Dharma, I Putu. 2013. “Memperkuat Subak Anggabaya dari 
Segi Kelembagaan”. Laporan Pengabdian Masyarakat. Kerjasama Dinas 
Kebudayaan Kota Denpasar dengan Program Ekstensi Fakultas Pertanian 
UNUD. 

Sudiana, I Made dan Sudirgayasa, I Gede. 2015. “Integrasi Kearifan Lokal Bali 
dalam Buku Ajar Sekolah Dasar”. Jurnal Kajian Bali. Vol. 5, No. 1. 

Sudibya, Bagus. 2018. Membangun Kreativitas dan Kewirausahaan Petani dalam 
Menjawab Peluang Pasar Pariwisata. Jakarta: Bumi Aksara. 

Suhirman. 2003. “Partisipasi dalam Proses Pembuatan Kebijakan”. Seminar yang 
diselenggarakan oleh USAID Jakarta 12 Agustus. 

Sumarta. 2012. Subak: Inspirasi Manajemen Pembangunan Pertanian. Denpasar : 
Citra Budaza. 

Sunggono. 2012. Hukum dan Kebijakan Publik. Jakarta: Sinar Grafika. 

Suparta, Nyoman. 2011. “Alih Fungsi Lahan Pertanian, Wujud Erosi 
Kulturalisme”. http://www.beritabali.com, diakses pada tanggal 27 Mei 
2022. 

Suputra, I Ketut. 2008. Efektivitas Pengelolaan Sumber Air Untuk Kebutuhan Air 

Irigasi Subak di Kota Denpasar. Denpasar: Program Pascasarjana 

Universitas Udayana. 



 

 

Suryawan, Made Putra. 2011. Upaya Bali Mengendalikan Alih Fungsi Lahan 

Pertanian Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Bali, Denpasar. 

Susila, I Gede. 2019. “Implikasi Pasang-Surutnya Dukungan terhadap Warisan 

Budaya Dunia Subak Jatiluwih Tabanan, Bali”. Journey, Vol.1, No.2. 

Sutawan, I Nyoman. 2009. “Laporan Akhir Pilot Proyek Pengembangan Sistem 

Irigasi yang menggabungkan Beberapa Empelan/Subak di Kabupaten 

Tabanan dan Buleleng”. Kerjasama sub Dinas Pengairan Dinas PU 

Propinsi Bali dengan Universitas Udayana, Denpasar. 

_______. 2015. Organisasi dan Manajemen Subak di Bali. Denpasar: Pustaka 

Bali Post. 

_______. 2005. Subak Menghadapi Tantangan Globalisasi: Perlu Upaya 

Pelestarian dan Pemberdayaan Secara Lebih Serius. Yogyakarta: Penerbit 

Andi. 

Suwarnata, Anak Agung Eka. 2014. “Keberlanjutan Sistem Subak di Perkotaan, 

Kasus Subak Anggabaya, Di Kawasan Kelurahan Penatih, Kecamatan 

Denpasar Utara, Kota Denpasar”. Seminar Nasional Riset Inovatif, Vol. II, 

No. 20. 

Suwena, I Ketut, Ni Putu Ratna Sari dan I G. P. Bagus S. Mananda. 2012. “Studi 

Tentang Arah Perubahan Subak Muwa Sebagai Akibat Perkembangan 

Sarana Kepariwisataan Di Kelurahan Ubud-Gianyar”. Laporan Penelitian 

Dosen Muda, Universitas Udayana. 

Suwetha, I.G.N. 2015. “Tri Hita Karana Concept (Local Wisdom as Alternative in 

Environment Based Development Toward Green Government)”. The 

International Journal of Sciences, Vol.33, No.1. 

Tahitu, M. 2013. “Kualitas Pelayanan Penyuluhan Pertanian dan Kepuasan Petani 

dalam Pengembangan Usahatani (Kasus di Desa Sukadamai Kecamatan 

Dramaga Kabupaten Bogor)”. Jurnal Penyuluhan, Vol. 9, No. 2. 

Thoha, Miftah. 2017. Kepemimpinan dalam Manajemen. Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada. 

Umar, Husein. 2014. Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis. Cet ke 6, 

Jakarta : PT Raja Grafindo Persada. 

Van Meter, Donald, dan Horn, Carl Van. 1999. The Policy Implementation 

Process: A Conceptual Framework. London: Sage. 

Wahab, Solichin Abdul. 2012. Analisis Kebijaksanaan, Dari Formulasi Ke 

Implementasi Kebijaksanaan Negara. Jakarta: Bumi Aksara. 



 

 

Wahyudhi, I Made Ari, I N. Norken, dan I Ketut Suputra. 2015. “Partisipasi 
Stakeholders Dalam Operasi Dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Pada 
Daerah Irigasi Unda Di Kabupaten Klungkung”, Jurnal Spektran Vol. 3, 
No. 2. 

Warta, I.K. 2012. “Tri Hita Karana and Natural Resources: Exploring A Way 
How This Nature Is Preserved and Protected In Bali and Lombok Islands”. 
Delhi Business Review X, Vol. 13, No. 2,  

Wasistiono, Sadu, Ismail Nurdin, dan M. Fahrurozi. 2009. Perkembangan 
Organisasi Kecamatan dari Masa Ke Masa. Lembaga Kajian Manajemen 
Pemerintahan Daerah (LKMPD). Bandung: Fokusmedia. 

Wibawa, Samudra, 2014. Evaluasi Kebijakan Publik. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 

Widana, I Gusti Ketut, 2016. Mengenal Budaya Hindu di Bali, Denpasar: PT. BP 
Denpasar. 

Wiguna, I. W. A. A., & Surata, S. P. K. 2008. Multifungsi Dari Ekosistem Subak 
Dalam Pembangunan Pariwisata Budaya. Yogyakarta: Aksara. 

Wijayanti, Irine Diana Sari. 2018. Manajemen. Yogyakarta: Mitra Cendikia. 

Wijayanti, Putu Udayani dan Wayan Windia. 2021. “Implementasi Filsafat Tri 
Hita Karana untuk Keberlanjutan Subak Anggabaya Sebagai Subak 
Lestari di Kota Denpasar”. Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Vol.35, 
No.1. 

Winarno, Budi. 2012. Teori dan Proses Kebijakan Publik, Yogyakarta: Media 
Pressindo. 

Windia, Wayan. 2010. “Menuju Sistem Irigasi Subak yang Berkelanjutan di Bali”. 
Orasi Ilmiah Pengukuhan Jabatan Guru Besar Universitas Udayana, 
Denpasar. 

_______. 2010. Dari Bali Mawacara Menuju Bali Santi. Denpasar: Udayana 
University Press. 

_______. 2018. “Kebertahanan Subak di Era Globalisasi”. Bali Membangung 
Bali, Jurnal Bappeda Litbang, Vol.1, No. 2. 

Windia, W. dan W.A.A. Wiguna. 2013. Subak Warisan Budaya Dunia. Bali: 
Penerbit Udayana University Press.  

Windia, W., Sumiyati, Suamba, I. K., & Tika, I. W. 2018. Teknik Pengelolaan Air 
padaSistem Irigasi Subak di Bali. Denpasar: Hikari Jnana. 

Windia, Wayan dan Dewi, Komala. 2011. Analisis Bisnis Berlandaskan Tri Hita 

Karana. Denpasar: Udayana University Press. 



 

 

Wulansari, RR. Catharina Dewi. 2017. “Peran Pemerintah dalam Pengakuan Hak 

Ulayat Guna Mencapai Pembangunan Ekonomi Masyarakat Adat”. 

Journal of Indonesia Adat Law (JIAL), Vol. 1, No. 1. 

Yudiarini, N., K.B. Susrusa, dan N.W.S. Astiti. 2014. “Dampak Pengembangan 

Agribisnis pada subak Terhadap Pendapatan Rumah Tangga petani (Kasus 

di subak Guama, Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan)”. Jurnal 

manajemen Agri Bisnis, Vol. 2, No. 1. 

Yuswari, Made Nunuk. 2010. “Partisipasi Masyarakat Petani (Subak) Terhadap 

Operasi Dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Pada Daerah Irigasi Mambal 

Di Kabupaten Badung”. Program Pascasarjana Universitas Udayana, 

Denpasar. 

Zuhri, Sepudin. 2011. Pemerintah Akan Beri Insentif ke Petani. 

http://www.bisnis.com, diakses pada tanggal 27 Mei 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.bisnis.com/

